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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang   

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang membutuhkan orang 

lain dalam aspek kehidupannya. Manusia yang sebagai makhluk sosial tidak dapat 

hidup sendiri melainkan butuh untuk berinteraksi dengan manusia lainnya karena 

hidup saling berketergantungan. Hal ini tentu saja masih berlaku hingga sekarang 

dimana manusia hidup dengan berinteraksi satu sama lain dengan membentuk 

hubungan antar sesama manusia. 

Sebagai makhluk sosial yang menjalankan berbagai aktifitas sosial, latar 

belakang budaya menjadi hal yang mempengaruhi bagaimana pola pikir, gaya 

berbicara, dan pola tingkah laku manusia. Budaya dapat diartikan sebagai sebuah 

tatanan pola pikir, peranan sosial, agama dan kepercayaan dari sekelompok 

masyarakat yang diturunkan dari generasi ke generasi baik oleh invidu juga 

kelompok (Sihabudin, 2013:19). 

Komunikasi dan budaya memiliki hubungan yang erat. Komunikasi dan 

budaya menjadi aspek yang saling mempengaruhi satu sama lain. Sulit untuk 

mendapatkan batasan yang jelas antara komunikasi dan budaya. Sebagaimana 

disebutkan oleh Hall dalam (Mulyana, 2006) bahwa budaya adalah komunikasi 

dan juga komunikasi adalah budaya, yang dimana artinya sulit menemukan siapa 

yang utama dari kedua hal tersebut. Pada praktik kehidupan manusia, manusia 

menggunakan komunikasi untuk dapat mempelajari, memahami, dan meneruskan 

budaya sementara disisi lain juga di saat yang bersamaan komunikasi dapat 
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menjelma sebagai suatu refleksi dari sebuah budaya. Hubungan komunikasi dan 

budaya akan semakin kompleks ketika dihadapkan pada interaksi manusia yang 

memiliki perbedaan latar belakang budaya. 

Budaya sebagai sebuah tatanan pola pikir yang diturunkan secara turun 

temurun akan mempengaruhi proses komunikasi yang dilakukan oleh seorang 

individu. Individu dengan budaya yang berbeda akan berkomunikasi dengan cara 

yang berbeda pula (Devito, 2011: 537). Begitu juga yang terjadi pada komunikasi 

yang terjadi di dalam masyarakat Kecamatan Indralaya dimana masyarakatnya 

terdiri dari berbagai etnis, baik itu etnis asli Kabupaten Ogan Ilir maupun etnis 

pendatang dari luar Sumatera Selatan salah satunya yaitu etnis Batak yang aslinya 

berasal dari daerah Sumatera Utara. 

Masuknya etnis Batak ke Kecamatan Indralaya merupakan hasil dari adanya 

migrasi yang dilakukan oleh etnis Batak itu sendiri, Migrasi dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia(KBBI) diartikan sebagai perpindahan penduduk dari suatu 

tempat ke tempat lain dengan tujuan menetap. Perpindahan penduduk ini dapat 

terjadi karena berbagai alasan seperti pemerataan penduduk, pemenuhan 

kebutuhan dari segi ekonomi dan pendidikan, atau bahkan keadaan geofrafis yang 

dirasa lebih cocok. Contoh dari perpindahan penduduk yang dapat ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari misalnya seperti mahasiswa yang merantau keluar 

kota untuk melakukan perkuliahan, program transmigrasi yang dilakukan 

pemerintah, tuntutan profesi yang mengharuskan seseorang untuk bertugas di 

daerah tertentu. Adanya migrasi atau perpindahan penduduk ini membagi manusia 

menjadi dua golongan yaitu migrant/immigrant(pendatang) dan host (tuan 

rumah). Martin and Nakayama (2022: migrant is an 
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individual who leaves the primary cultural context in wich he or she was raised 

and moves to a new cultural context for an extended time. Sedangkan untuk 

immigrant didefinisikan sebagai  or 

. Berdasarkan pernyataan diatas 

migran dapat diartikan sebagai individu(perseorangan) yang meninggalkan tempat 

kebudayaan asal dimana individu tersebut bertumbuh dan berpindah ke tempat 

dengan kebudayaan baru untuk waktu yang lama. Sementara imigran diartikan 

sebagai kelompok masyarakat yang datang ke sebuah tempat (negara, wilayah, 

lingkungan) yang baru dengan tujuan menetap kurang lebih secara permanen. 

Adapun pengertian migran menurut Badan Pusat Statistik adalah penduduk yang 

berpindah tempat tinggal dengan melewati batas kelurahan/desa dalam kurun 5 

tahun sebelum survey. Menurut pengertian diatas dapat dikatakan bahwa 

migran/imigran merujuk pada pihak pendatang, yang melakukan perpindahan ke 

sebuah tempat yang baru. Disisi lain host yang jika diartikan dalam Bahasa 

Indonesia sebagai tuan rumah atau menerima tamu merujuk pada penduduk asli 

yang berdiam di suatu tempat. 

Proses perpindahan penduduk ini akan diikuti dengan interaksi antara pihak 

pendatang dan pihak penerima atau dalam kata lain antara imigran dan penduduk 

asli. Interaksi yang terjadi antara pendatang dan penduduk asli ini diikuti dengan 

perbedaan budaya yang menjadi latar belakang masing-masing pihak. Salah satu 

bentuk budaya yang paling konkret adalah bahasa. Bahasa selalu dijabarkan pada 

bagian terdepan karena merupakan unsur yang mampu mengidentifikasi sebuah 

suku bangsa (Koentjaraningrat, 2009:256). Penggunaan bahasa, cara 
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penyampaian, logat, intonasi, tempo berbicara dan mimik menjadi unsur yang 

cukup penting dalam berkomunikasi antara pihak yang berbeda budaya. 

Keluarga etnis Batak yang bertempat tinggal di kecamatan Indralaya 

termasuk sebagai pihak pendatang. Sebagai imigran tentunya keluarga etnis Batak 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan penduduk asli Sumatera 

Selatan, khususnya masyarakat di kecamatan Indralaya itu sendiri. Keluarga etnis 

Batak yang aslinya berasal dari daerah Sumatera Utara, saat memutuskan untuk 

berpindah ke Indralaya dengan berbagai alasan dan tujuan pastinya akan harus 

menghadapi kebudayaan baru. Keluarga etnis Batak sebagai imigran secara 

alamiah akan berinteraksi dan membentuk sebuah hubungan dengan masyarakat 

lokal kecamatan Indralaya. Sesuai dengan perkataan Martin and Nakayama 

(2022:310) 

. Interaksi dan hubungan yang terjadi antara keluarga etnis Batak 

sebagai imigran dengan masyarakat local Indralaya akan menjadi kompleks yang 

hasilnya bisa saja terjadi penerimaan atau penolakan, kedua pihak memiliki 

kemungkinan untuk diuntungkan atau dirugikan.  

Adanya perbedaan budaya yang dimiliki oleh keluarga etnis Batak sebagai 

pendatang dengan masyarakat kecamatan Indralaya, menghasilkan adanya 

interaksi antar budaya pada kedua pihak. Agar interaksi yang terjadi 

menghasilkan hubungan yang baik bagi kedua pihak, maka perlu adanya adaptasi 

atau penyesuaian yang dilakukan, terutama bagi keluarga etnis Batak sebagai 

pendatang perlu melakukan adaptasi terhadap budaya di lingkungan baru yaitu 

budaya yang terdapat pada lingkungan masyarakat kecamatan Indralaya. Salah 
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satu adaptasi yang dapat dilakukan oleh keluarga etnis Batak sebagai pendatang 

adalah adaptasi speech code. 

Speech code merupakan sebuah teori yang meneliti kemampuan individu 

dalam menyesuaikan suasana lewat gaya bahasa ketika berada di lingkungan yang 

asing. Teori ini diperkenalkan oleh Gerry Philipsen. Philipsen dalam (Griffin, 

2015:419) menjelaskan pengertian speech code a historically enacted, 

socially constructed system of terms, meaning, premises, and rules pertaining to 

. Dari perkataan diatas dapat diartikan bahwa speech 

code merupakan sistem istilah, makna, premis, dan aturan yang dibuat secara 

historis dan dibangun secara sosial yang berkaitan dengan perilaku komunikatif. 

Berdasarkan penelitian Philipsen pada kultur Nacirema (merupakan ejaan terbalik 

dari American) speech code mengarah kepada speech practice individu yang 

ditemukan dari gaya berbicara mengenai diri sendiri, hubungan dan komunikasi. 

Setiap budaya memiliki speech code-nya tersendiri. 

distinctive cultu  Philipsen 

(dalam Griffin, 2015:419). Pemahaman speech code dalam Littlejohn (2011:461) 

merupakan budaya yang tidak tertulis dan digunakan sebagai panduan secara 

sadar untuk berkomunikasi dalam budaya. Keluarga etnis Batak yang merupakan 

imigran memiliki speech code berbeda dengan masyarakat asli kecamatan 

Indralaya. Dengan adanya perbedaan budaya maka akan muncul perbedaan 

persepsi dalam proses komunikasi antara keluarga etnis Batak dan masyarakat 

lokal, dimana ini dapat menjadi hambatan dalam berkomunikasi serta memiliki 

peluang untuk menimbulkan kesalahpahaman antara budaya imigran dan 

masyarakat lokal.  
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Adanya pertemuan antara dua kebudayaan yang berbeda kerap 

menyebabkan terjadinya hal yang disebut culture shock. Culture shock atau 

disebut gegar budaya atau kejutan budaya merupakan hal yang wajar dialami oleh 

seseorang ketika memasuki tempat yang memiliki kebudayaan yang baru atau 

berbeda. Joseph A. Devito (2011:549) menjelaskan bahwa culture shock 

merupakan sebuah reaksi psikologis yang terjadi pada individu yang sedang 

berada di sebuah kebudayaan yang sama sekali berbeda dengan kebudayaan 

asalnya. Sementara itu Martin dan Nakayama (2022:324) mendefinisikan hal ini 

dengan: -term feeling of disorientation and discomfort due to 

 Dimana dapat diartikan kejutan 

budaya merupakan suatu perasaan yang relatif singkat akan ketidaknyamanan dan 

kebingungan karena kekurangan tanda/isyarat yang familiar pada lingkungan. 

Salah satu kejutan budaya yang sering terjadi pada pendatang di lingkungan asing 

adalah pada bahasa dan gaya berbicara. Berdasarkan pada penelitian sebelumnya 

yaitu pene

Antar Budaya Mahasiswa Batak (Studi Fenomenologi Tentang Perilaku Adaptasi 

Pada Mahasiswa Batak di FISIP UNSRI Angkatan 2018-2019). Berdasarkan 

peneltian yang telah dilakukan oleh Yulia, dalam proses interaksi dan 

berkomunikasi etnis Batak di indralaya mengalami guncangan budaya. 

Keguncangan budaya yang dialami ditandai dengan munculnya kecemasan dalam 

proses berkomunikasi mahasiswa Batak dengan lingkungannya.  Selain itu dari 

penelitian ini menunjukkan adanya kesulitan pemahaman terhadap Bahasa lokal 

dalam proses belajar, perbedaan volume saat berbicara antara mahasiswa etnis 

Batak dengan etnis lain, termasuk logat daerah Indralaya yang dirasa asing saat 



7 
 

 
 

didengar ternyata mengakibatkan adanya kesulitan dalam memahami maksud dari 

komunikasi yang terjadi. Pada keluarga etnis Batak sebagai pendatang di 

lingkungan masyarakat kecamatan Indralaya tentunya akan mengalami kejutan 

budaya dalam proses berkomunikasi dengan penduduk lokal, terutama pada gaya 

bahasa seperti yang dijelaskan oleh Devito(2011:543) bahwa bahasa 

mencerminkan budaya, perbedaan komunikasi dalam berbahasa maupun dalam 

isyarat atau kode nonverbal akan semakin besar mengikuti besarnya perbedaan 

budaya yang terjadi.  

Tabel 1.1 Perbedaan Aspek yang Dapat Menimbulkan Culture Shock 

Aspek Etnis Batak Kecamatan Indralaya 

Bahasa Etnis Batak memiliki dan 
menggunakan bahasa Batak 
sebagai bahasa untuk bergaul 
dengan sesama etnisnya. 

Masyarakat di Kecamatan 
Indralaya dominan  
menggunakan Bahasa 
Indonesia atau Melayu 
Palembang. 

Pola  
Berkomunikasi 

Cenderung formal dan kaku 
dalam berkomunikasi 
terhadap orang yang lebih tua 
atau dituakan. Kedudukan 
dalam adat juga menetukan 
penggunaan cara dan bahasa 
dalam berbicara sehari-hari.  

Cenderung lebih santai 
dalam berkomunikasi 
sehingga interaksi sehari-
hari tidak sekaku  etnis 
Batak. 

Ungkapan Etnis Batak memiliki 
ungkapan-ungkapan atau 
istilah dalam bahasa Batak 
yang kerap digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti 

 

Masyarakat Kecamatan 
Indralaya juga memiliki 
istilah ungkapan dalam 
percakapan sehari-hari 
yang berbeda baik deri 
segi bahasa maupun cara 
penyampaian. 

Norma Etnis Batak memiliki norma 
asal yang disebut 

bagaimana bersikap sesuai 
keturunan garis marga. 

Kecamatan Indralaya, 
sebagai bagian dari 
Provinsi Sumatera Selatan 
lebih mengenal istilah 
nama untuk kaum ningrat 
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seperti Kiai Mas atau 
Kemas dan Kiai Bagus 
atau Kiagus. 

Sumber: Diolah Penulis 

Tabel di atas menjelaskan beberapa perbedaan aspek sederhana yang 

dimiliki keluarga Etnis Batak terhadap Kecamatan Indralaya dalam 

berkomunikasi Gaya penyampaian bahasa meliputi logat, dialek, partikel, 

intonasi, dan kecepatan berbicara merupakan aspek khusus yang termasuk pada 

speech code yang digunakan masing-masing pihak Philipsen(dalam Risalah, 

2015). Agar terjadinya sebuah komunikasi antar budaya yang efektif dan untuk 

mengurangi kesalahpahaman yang bisa saja membawa dampak buruk maka 

keluarga etnis Batak perlu untuk melakukan adaptasi terhadap speech code yang 

akan digunakan saat berkomunikasi dengan masyarakat lokal Kecamatan 

Indralaya. 

Provinsi Sumatera Selatan dalam beberapa tahun terakhir memiliki fokus 

untuk menjadi daerah percontohan kawasan Zero Confclict di Indonesia. Hal ini 

mengingat angka konflik antar suku, agama, dan ras di Sumatera Selatan cukup 

kecil. Hal ini didukung dengan sikap pemerintah setempat yang mendorong 

masyarakatnya untuk hidup saling bertoleransi antar warga. Adanya tujuan untuk 

menjadi daerah percontohan kawasan Zero Conflict menjadikan pemerintah 

daerah dan masyarakat tlebih terbuka terhadap individu ataupun kelompok budaya 

lain yang datang dari luar Sumatera Selatan. 
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Sumber: Liputan6.com                         Sumber: Kompas.id 

 

 

Sumber: Humas.sumselprov.go.id 

Tiga artikel berita diatas menunjukkan adanya sikap kesungguhan dari pihak 

Pemerintah Provinsi Sumatra Selatan yang mengajak dan mendorong warganya 

untuk menjaga sikap toleransi sebagai sikap yang diajarkan secara turun-temurun. 

Hal ini juga diterapkan pada tingkat pemerintahan yang lebih kecil sampai kepada 
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Kabupaten dan Kota. Kecamatan Indralaya sendiri merupakan salah satu daerah di 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Dalam upaya mendukung dan 

mensukseskan kawasan Zero Conflict di Sumaera Selatan, melansir data dari 

(https://e-office.oganilirkab.go.id/) Kabupaten Ogan Ilir merencanakan penurunan 

konflik sosial sebesar dua puluh lima persen untuk tahun 2022-2026. Selain itu 

juga Kabupaten Ogan Ilir memiliki target tujuh puluh lima persen untuk indeks 

toleransi pada tahun 2022 dan terus meningkat sampai menyentuh angka tujuh 

puluh tujuh persen pada tahun 2026. 

Adapun Kecamatan Indralaya merupakan Ibukota bagi Kabupaten Ogan Ilir. 

Indralaya menjadi salah satu kawasan perkotaan dengan kepadatan pemukiman 

sedang- tinggi yang diarahkan sebagai kawasan kantor pemerintahan dan juga 

perekonomian seperti dagang dan jasa regional, industri berorientasi pasar yang 

non polutan, dan pengembangan pembangunan vertikal (RPJMD Ogan Ilir 2021-

2026). Kecamatan Indralaya juga menjadi salah satu kawasan kota dengan 

kepadatan penduduk tertinggi di Kabupaten Ogan Ilir yaitu sebesar 409,97 

jiwa/km2. Angka kepadatan penduduk tersebut cukup besar ditambah lagi 

Indralaya merupakan Ibukota Kabupaten menjadikan suasana Kecamatan 

Indralaya cukup ramai dan mendukung untuk terjadinya interaksi dan komunikasi 

antar budaya pada kawasan ini.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, menarik peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana bentuk dan proses adaptasi yang 

dilakukan keluarga etnis Batak dengan masyarakat lokal kecamatan Indralaya, 

terutama pada adaptasi speech code yang digunakan untuk berkomunikasi oleh 

keluarga etnis Batak sebagai pendatang dengan masyarakat lokal. Maka dari itu 
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peneliti akan mengangkat penelitian dengan judul 

(Adaptasi Speech Code Keluarga Etnis Batak  

1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

terdapat pada penelitian ini adalah bagaimana adaptasi speech code keluarga 

etnis Batak di kecamatan Indralaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adaptasi speech code 

keluarga etnis Batak di kecamatan Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis, hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah 

informasi dan wawasan mengenai adaptasi speech code, serta menjadi 

tambahan referensi bagi penelitian mengenai adaptasi speech code 

berikutnya. 

2. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu komunikasi secara umum, khususnya pada komunikasi antar budaya. 

3. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan  dapat menjadi tolok ukur 

informasi mengenai adaptasi speech code dalam proses komunikasi antar 

budaya
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